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Abstract  

A lack of sufficient or adequate red blood cells results in anemia, which lowers the blood's ability 

to transport oxygen. Despite having a normal blood pressure, symptoms and indicators of fainting 

include weakness, pallor, and dizziness. Special consideration must be given to the significant 

occurrence of anemia in adolescent girls. The majority of anemia prevention and control initiatives 

to date have focused on populations of pregnant women, while little emphasis has been paid to 

early prevention of anemia in adolescent women who are future mothers. The goal of this study 

was to determine whether adolescent womens had good, sufficient, or poor understanding about 

anemia.A descriptive survey was employed for the research, which was conducted with a sample 

size of 100 respondents. Total sampling was used to draw samples from the entire community. A 

questionnaire was employed as the study tool, and SPSS for Windows was used to process the 

data. Approach for unvaried data analysis with frequency distribution. There are 100 second grade 

students about anemia, who have good knowledge of 72 students (72%), only 23 students (23%), 

and less than 5 students (5%). According to the study's findings, the student adolescent womens 

have a generally high level of knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Anemia dapat didefinisikan sebagai 

defisiensi dalam kualitas atau kuantitas sel 

darah merah, yang menyebabkan kapasitas 

darah untuk membawa oksigen menjadi 

kurang. Setiap sistem tubuh terpengaruh karena 

fungsi organ terganggu dan memburuk karena 

kekurangan oksigen (Wylie, 2019). 

Remaja putri merupakan salah satu 

kelompok yang rawan menderita anemia. Oleh 

karena itu, sasaran program penanggulangan 

anemia gizi telah dikembangkan yaitu 

mencapai remaja putri SMP, SMA, dan 

sederajat, serta wanita di luar sekolah sebagai 

upaya strategis dalam upaya memutus simpul 

siklus masalah gizi. Walaupun begitu, 

prevalensi anemia di kalangan remaja putri 

masih tergolong dalam kategori tinggi. Data 

dari Departemen Kesehatan tahun 2005 

menunjukkan penderita anemia pada remaja 

putri berjumlah 26,50% dan Wanita Usia Subur 

(WUS) 26,9%. Hal ini mengindikasikan anemia 

masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia 

(Puji, 2013; Elias, S. O., & Ajayi, R. E. (2019). 

Pengeluaran zat besi melalui menstruasi 

mengakibatkan kehilangan simpanan zat besi 

secara cepat sesuai dengan banyaknya darah 

yang keluar. Sedangkan semakin lama seorang 

wanita mengalami menstruasi maka semakin 

banyak pula darah yang keluar dan semakin 

mailto:yurist@uhb.ac.id


7734 Vol.3 No.9 Februari 2023 
……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 
Jurnal Inovasi Penelitian  ISSN 2722-9475 (Cetak)  

 ISSN 2722-9467 (Online)   

banyak timbunan zat besi yang keluar.Oleh 

karena itu wanita yang mengalami menstruasi 

merupakan golongan yang lebih cenderung 

mengalami anemia defisiensi besi (Zulqifni, F., 

& Suandika, M, 2022) 

Kekurangan berbagai zat gizi dapat 

menyebabkan anemia, kekurangan protein 

ataupun karbohidrat seperti yang terjadi pada 

keadaan kekurangan kalori dan protein akan 

disertai juga oleh anemia. Kekurangan kalori 

dan protein yangmerupakan perwujudan 

kekurangan makanan dalam jangka waktu yang 

cukup lama, niscaya akan menyebabkan 

kekurangan berbagai macam bahan yang 

diperlukan untuk pembentukan Sumber Daya 

Manusia (SDM). Sehingga pola makan remaja 

juga mempengaruhi kejadian anemia (Sabarina, 

2013). 

Tingginya prevalensi anemia pada remaja 

putri perlu mendapat perhatian khusus. Upaya 

pencegahan dan penanggulangan anemia yang 

selama ini dilakukan lebih ditujukan terhadap 

kelompok ibu hamil sedangkan pencegahan 

anemia secara dini pada wanita remaja sebagai 

calon ibu belum banyak mendapat 

perhatian. Upaya untuk mencapai hal tersebut 

adalahdengan menambah sasaran program pada 

usia pranikah, sehingga bilaupaya pencegahan 

telah dilakukan pada para remaja yang nantinya 

akanberumah tangga maka akan lebih efektif 

dan berhasil guna (Depkes, 2022; G, M., & 

Quadri, S., 2018) 

Di Indonesia prevalensi anemia masih 

cukup tinggi. Hal ini pernah ditunjukkan 

Depkes (2020) di mana penderita anemia pada 

anak balita berjumlah 47,0%; remaja putri 

26,50%; WUS 26,9%; Ibu hamil 40,1% (Tim 

Poltekkes Depkes Jakarta I, 2020). 

Beberapa gejala anemia defisiensi besi 

ditimbulkan akibat menurunnya kapasitas 

pengakutan oksigen oleh darah yaitu, seperti 

mudah lelah, lemas, lesu, muka pucat, kuku 

mudah pucat, kurang selera makan, nafas 

pendek, hingga menurunkan ketahanan serta 

kinerja fisik, sehingga menurunkan kapasitas 

kerja, juga dapat mempengaruhi fungsi 

kongnitif  seperti konsentrasi belajar rendah dan 

memperlambat daya tangkap pada usia anak 

sekolah, remaja putri dan kelompok usia 

lainnya. Akibat dari anemia ini jika tidak diberi 

intervensi dalam waktu lama akan 

menyebabkan beberapa penyakit seperti gagal 

jantung kongestif, penyakit infeksi kuman, 

thalasemia, gangguan sistem imun, dan 

meningitis (Dong, et al, 2020). 

Data survai Kesehatan Rumah Tangga 

(SKRT) tahun 2014 menyatakan bahwa 

prevalensi anemia defesiensi pada balita 40,5%, 

ibu hamil 50,5%, ibu nifas 45,1%, remaja putri 

10-18 tahun 57,13,  dan usia 19-45 tahun39,5%. 

Dari semua kelompok umur tersebut, wanita 

mempunyai resiko paling tinggi untuk 

menderita anemia terutama remaja putri, 

berbagai gejala anemia (Isniati, 2007). 

Data dari Depkes (2020) dimana 

didapatkan penderita anemia pada remaja putri 

berjumlah 33,7%, sedangkan menurut Isniati 

(2007) angka kejadian anemia pada di Jawa 

Tengah 30,4% dan Semarang anemia 26% 

remaja menderita anemia (SKRT, 2006). 

Berdasarkan profil kesehatan Banyumas, 

prevalensi anemia pada remaja putri kurang 

dari 15 tahun secara nasional tercatat 11,3% 

(Depkes, 2020; Subantara, 2022). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 7 Januari 2014, di SMP 

Negeri 2 Kembaran Kabupaten Banyumas di 

dapat remaja putri kelas VIII adalah sebanyak 

100 siswi. Data tersebut di peroleh dari petugas 

tata usaha yang berkerja di SMP Negeri 2 

Kembaran.Kemudian SMP Negeri 2 Kembaran 

purwokerto belum pernah dijadikan sebagai 

penelitian ilmiah tentang kesehatan. Dalam hal 

ini peneliti  ingin siswi lebih mengetahui 

tentang anemia agar apabila mereka mengalami 

anemia tersebut dapat segera mengatasi atau 

pergi ke tenaga kesehatan untuk penanganan 

lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang 
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Anemia pada Remaja Putri Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kembaran Purwokerto”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu sur

vey deskriptif. Survey deskriptif dilakukan 

terhadap sekumpulan objek yang biasanya 

bertujuan melihat gambaran fenomena yang 

terjadi di dalam suatu populasi tertentu 

(Notoatmodjo, 2020). Dalam penelitian hanya 

menggambarkan tingkat pegetahuan tentang 

anemia pada remaja putri kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Kembaran Puwokerto. Populasi yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah siswi kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Kembaran Purwokerto 

yaitu sebanyak 100 siswi. Alasan memilih siswi 

kelas VIII karena siswi kelas VII masih 

adaptasi dan kelas X sedang mempersiapkan 

Ujian Nasional. 

Sampel yang diambil adalah remaja putri 

kelas II sebanyak 100 siswi dari SMP Negeri 2 

Kembaran Purwokerto. Cara pengambilan 

sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

total sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan cara mengambil seluruh anggota 

populasi sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 

2020). 

Dalam menentukan sampel peneliti 

memperhatikan kriteria tertentu, meliputi : 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri 

yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota 

populasi dapat diambil sampel. Remaja putri 

yang bersekolah di SMP Negeri 2 Kembaran 

kelas VIII. Berada di tempat penelitian pada 

saat pengambilan data 

Kriteria eksklusi adalah kriteria atau ciri-

ciri anggota populasi yang tidak diambil 

sebagai sampel, Menolak menjadi respoden, 

Siswi yang tidak hadir, Siswi yang mempunyai 

riwayat penyakit tertentu 

Kuesioner yang digunakan adalah tingkat 

pengetahuan tentang anemia. Validitas dan 

reliabilitas kuesioner yang digunakan yaitu 

diperoleh hasil uji reliabilitas sebesar 0,789 

nilai tersebut lebih dari r tabel yaitu 0,361 

sehingga seluruh instrumen 25 item pertanyaan 

dalam penelitian ini dapat diandalkan karena r 

hitung > r tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 

Kembaran Purwokerto pada tanggal 19 Agustus 

2014 dengan judul Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Tentang Anemia pada Remaja 

Putri Kelas VIII SMP Negeri 2 Kembaran 

Purwokerto dengan sampel seluruh siswa kelas 

VIII sebanyak 100 responden. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat dilihat dalam tabel 

1 sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Responden tentang Anemia pada 

Remaja Putri Kelas VIII SMP Negeri 2 

Kembaran. 

  Sumber : Data primer 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari 

100 respoden, mayoritas memiliki tingkat 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 72 (72%), 

memiliki tingkat pengetahuan cukup baik 

sebanyak 23 responden (23%), dan memiliki 

tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 5 

responden (5%).Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan 

responden berada pada kategori baik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Kembaran Purwokerto didapatkan 

bahwa pengetahuan siswi tentang anemia ini 

sebagian besar baik sebanyak 72 (72%). 

Berdasarkan hasil tersebut bahwa pengetahuan 

baik dapat diperoleh dari informasi dan 

lingkungan. Informasi adalah penerangan, 

pemberitahuan, kabar atau berita tentang suatu 

keseluruhan makna yang menunjang amanat. 

Informasi memberikan pengaruh kepada 

seseorang meskipun orang tersebut mempunyai 

tingkat pendidikan rendah tetapi jika ia 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai 
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media, maka hal ini akan dapat meningkatkan 

pengetahuan orang tersebut. Lingkungan 

adalah seluruh kondisi yang ada di sekitar 

manusia dan pengaruhnya dapat mempengaruhi 

perkembangan dan perilaku orang atau 

kelompok (Nursalam, 2009). 

Pengetahuan yang baik tentang anemia 

diharapkan dapat mencengah anemia pada 

remaja karena akan berdampak menurunnya 

kemampuan dan konsentrasi belajar, 

mengganggu pertumbuhan baik sel tubuh 

mapaun sel otak sehingga menimbulkan gejala 

muka tampak pucat, lesu, dan cepat lelah 

akibatnya dapat menurunkan kebugaran dan 

prestasi belajar (Zulqifni, F., & Suandika, M, 

2022) 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Nurbaiti (2013), dengan judul Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Anemia Pada 

Remaja Putri. hasilnya menyatakan bahwa 

sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik sejumlah 33 (49,2%), dan 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 

dipengaruhi oleh sumber informasi dan 

pengalaman remaja, berupa melihat iklan atau 

membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Notoatmodjo (2020) yang menyatakan bahwa 

bagi manusia, pengalaman adalah vital 

penyelanggaran kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dengan mata, telinga, hidung, lidah, dan kulit, 

orang bisa menyaksikan secara langsung dan 

bisa pula melakukan kegiatan tersebut dalam 

hidup (Subantara et al, 2022) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh 

peneliti yaitu untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan remaja putri kelas VIII tentang 

anemia di SMP Negeri 2 Kembaran, maka 

peneliti mengambil seluruh sampel 100 

responden.  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa  

mayoritas tingkat pengetahuan remaja putri 

kelas VIII tentang anemia di SMP Negeri 2 

Kembaran pada kategori baik sebanyak 72 

(72%), disusul dengan kategori cukup sebanyak 

23 (23%) dan kategori kurang sebanyak 5 (5%). 

Saran 

Diharapkan siswi dengan tingkat 

pengetahuan yang baik dapat mengaplikasikan 

pengetahuan tentang anemia didalam 

kehidupan sehari-hari. Bagi siswi yang 

memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 

kurang baik dapat mencari tahu informasi 

tentang anemia di media massa, elektrolik, 

maupun tenaga kesehatan. 

Bagi SMP Negeri 2 Kembaran Diharapkan 

tenaga pendidik untuk memberikan bimbingan, 

informasi kesehatan mengenai anemia dalam 

bentuk memasang mading sekolah, 

menyediakan majalah tentang kesehatan, poster 

ataupun leaflet agar siswi mendapat 

pengetahuan lebih baik dari sebelumnya. 

Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapakan 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pentingnya anemia seperti faktor-

faktor terjadinya anemia yaitu menstruasi, pola 

makan, riwayat penyakit, aktivitas fisik, dan 

konsumsi pangan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat (kuesioner) 

yang menggunakan jawaban tertentu sehingga 

responden tidak dapat menguraikan jawaban 

selain dari jawaban yang tersedia.  
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